
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Persoalan awal yang sering muncul dari tampilan suatu kata abu Istilah 

adalah tejadinya salah penafsiran terhadap kata atau istilah tersebut. OIeh 

karena itu untuk menghindari kernugkinan tirnbulnya salah pengertian dan 

salah persepsi dalam memahami judul diatas, maka akan dijelaskan beberapa 

Istilah penting yang terdapat daIm juduI tersebuf adapun penejelasamya 

adalah sebagai berikut: 

I .  Aktivitas Dakwah 

Aktivitas adalah : kesibukan, keakti fan, kegiatanl,sedangkan 

menurut Habib yang dimaksud aktivitas adalah kegiatan bekerja dan 

kesungguhan krusaha. 

Adapun istilah dakwah, secara etimologi berasal dan kata bahasa 

Arab yakn i dan kata daa'a, ya'du , da'watan y ang niempunyai arti s e w %  

ajakan atau panggilan. 

Sedangkan secara Termino logi kata dakwa h adalah kegi atan 

berupa ajakan baik, dalam bentuk lisan tulisan rnaupun tingkah Iaku yang 

dilakukan secara sadar dan berencana dalam rangka untuk mepengaruhi 

orang lain, baik secara individu maupun kolektif agar timbul pada dirinya 

suatu pengertian, kesadaran sikap. Penghanyatan serta pengalaman 

Depdikbud, Kamus hew B o h m  Im3orlesin (Jakana: Balai Pustaka, 1995), hlrn 7. 
2 Habib, Kamtis Popirler (Yogyakarta. D i a ~  19a),  hlm 5. 

- : 



terhada p ajaran agama sebagai message y ang di sampai kan kepadanya 

tanpa adanya unsur paksaan. 

Aktivitas dakwah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan Dakwah Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul melalui 

dakwah lisan, dan dakwah rnelalui tindakan selarna tahun 2002. Yang 

dilakukan secara sadar berencana dan tidak adanya paksaan didalamnya. 

2. Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul 

Organhi m a s s  yang di bentuk sebagai rea lisasi dari transformasi 

gerakan dakwah yang Iebih bisa disukai sebagai organisasi-Legalformtrl- 

untuk bisa dakwah secara men ye1 uruh melalui segala bidang baik melalui 

bidang politik (pernerintahan) maupun sosial. Dan juga mernberi kan 

wadah formal bagi sebagian aktivis gerakan dakwah yang selama ini 

belum terwakili dan belum terorganisir. 

Mereka sebelumnya bergerak dikegiatan Dakwah melalui 

mushoIa-rnushola, rnasjid-masjid dan kajian keislaman baik itu 

dil i ngkungan kampus-kampus atau luar kam pus. 

Adapun Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul adalah bagian dari 

gerakan yang dilakukan oleh para kader aktivis dakwah tersebut dan juga 

sebagai tempat penelitian dalarn pembuatan skripsi ini. 

Berdasarkan penegasan j udul diatas, maka yang dimaksud dari 

judul penelitian Aktivitas Dakwah Parfai Keadilan Kabupaten 

' H. M. Ari fin , PsikoIogi Dakwah Srrarrr Pengmrolor Slrrdy (Jakarta: Bumi Aksm, 1 99 1 ) 
hlm 64. 



Gunungludul tahun 2002 adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendiskripsib Aktivitas Da kwah Parhi KeadiIan Kabupaten 

Gununglodul tahun 2002 secara menyeluruh melalui dakwah dengan lisan 

dan dakwah dengan tindakan selama tahun 2002. 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama daksvah, artinya agama yang selalu mendorong 

pcrneluknya untuk sernntima akti f rnelakukan kegiatan dakwah. Kemajuan 

dan kemunduran m a t  Islam sangat berkaitan dengan kegiatan dakwah yang 

d i l ak~kan .~  

Apabila kita rnernperhatikan Al-Qur'an dan As Sunnah maka kita akan 

mengetahui, sesungguhnya dakwah menduduk tempat dan posisi utama, 

sentral, strategis dm menent-ukan. Keindahan dan kesesuaian Islam dengan 

perkembangan zaman baik dalam sejarah maupun praktiknya, sangat 

ditentukan oleh kegiatan Wwah yang dilakukan umatnYa.' 

Pada hakekatqa dakwah islam merupakan aktualisasi imani yang 

dimanesfestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman. , Dalarn 

bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur, untuk 
I 

mempengaruh cara merasa, berfikir bersi kap dan berti ndak manusia, pada 

dataran kenyataan individual dan sosial kul tural, daIam rangka mengusahakan 



tenvujudnya ajaran Islam dengan semua segi kehidupan manusiq dengan 

menggunakan cara tertentu6 

Sika dakwah Islamiyah iru diperuntukan bagi seluruh rnanusia,sedangkan 

Nabi Muhammad SAW telah tiada, maka dakwah lslamiyah itu tidaldah tuntas 

dengan waratnya be1 ia y melainkan rnenjadi kewaji ban bagi orang-orang 

setelah beIiau, selama bumi masih ada untuk rnenyebarluaskan ~slarn.~ Dalam 

rnenyebarluaskan Islam hams tetap rnenunjukan pada b a n  Allah SWT yang 

terdapat pada Al Qur'an surat An Nahl : 125. 

' Seruluh (manusia) kepada julun Tzd~anrnu dengan h ikmah dan peluj~run 

yang boik don berdebufiuh dengan mereka dengan car0 ynng boik (An hrnhl ; 

12jj8 

Firman AIIah tersebut memerin W n  supaya kita dalam berdakwah 
' I 

tetap dilandasi oleh kebijaksanaan clan menyampaikan dakwah harm dengan 

tutur kata yang lembut, Iisan yang menarik serta dishsi yang berlangsung 

dengan baik.. 

Dengan mernpelajari gerakan dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 

Maka Rasul menggunakan lisannya dengan perkalaan rnulia dan lembut untuk 

rnembentuk pribadi-pribad i yang mulia kepada orang yang terdekat seprti 

6 Ibid, film, 67-68. 
Abu Z a h h ,  Dakn-ah Islnmiyah (Bandung:Rosda Karya, 1994) hlm.3. 

a Departemen Agama RI: A1 Qtrrarr datl lerjemahrya,hlm 421. 



yang tercatat sebagai orang awal masuk Islam itu, akhimya memang menjadi 

tulang punggung gerakan dakwah Rasulullah SAW. 

Hal i r ~ i  mengandung peringatan dan pelajaran bahwa berdakwah hams 

merujuk pada firrnan Allah SWT, sehingga mampu menumbuhkan kader- 

kader muslim yang tang&, yang pada akhirnya mereka mampu menjadi 

dinamisa!or didalam masyarakat. 

Dalam kondisi sekarang ini kita menginginkan tumbuhny a pribadi- 

pribadi muslim yang mampu menjadi pemimpin bagi dirinya, keluarganya 

serta masyarakat. Maka dakwah hendaknya mampu merubah pribadi 

seseorang dari profil statis dan lemah, rnenjadi profil yang kokoh kuat, 

dinarnis, kreatif, sena pr0duktif.l' 

Partai Keadilan adalah lembaga formal yang dlsamping sebagai 

gerakaa politik, ia juga sebagai gerakan dakwah yang dilakukan secara 

menyeluruh diberbagai bidang kehidupan. ia juga bedasarkan selurtlh 

aktivitasnya kepada cara pandang rnenyeluruh dalarn merefomasikan 

kehidupan sosial, budaya, poIiti k, ekonomi, hukum, pendrdi kan yang 

didasarkan pada nilai-nilai agama. Partai Keadilan didirikan tidak bersekutu 

untuk semata-mata memenuhi ambisi kelompok yang sempit. Sebaliknya 

Partai Keadilan didiri kan sebagai sarana untuk berhimpunya para kativitas 

gerakan dakwah yang sebeIumnya bergerak melalui kajian-kajian IsIam yang 

selama ini telah di lakukan oleh para kademya sebelurn partai ini didirikan . 



Dalam perhimpunan para aktivis dakwah ini berusaha untuk 

mendakwahkan nilai-nilai ajaran Islam secara menyeIuruh baik itu di bidang 

pol i tik, ekonomi, sosial mas yardcat dan laimya secara menyeluruh dan legal 

formal. 

Dalarn pelaksanaannya un tu k mewujud kan ciia-ci ta clan Iangkah 

tersebut maka Partai Keadilan mendidik para kader dan simpatisan dengan 

rnembangun kekualan pribadi-pribadi anggotanya, kemudian dilanjutkan pada 

keluargannya, kemudian bangsa ini. Karena dalam ha1 ini bila pribadi-pribadi 

itu baiIc agamanya maka keluarganya juga akan baik, bila keluarga-keluarga 

itu baik, maka masyarakat itu akan menjadi baik, dan bila masyarakat itu baik 

maka bangsa ini pun akan menjadi baik. 

Adapun untuk merealisasikan penerapamy a itu semua Partai Keadilan 

Kabupaten Gunungkidul telah mefaku kan berbagai kegiatan, adapun kegiatan 

y ang dilakukan an- lain : Kajian-kaj ian ilmiyah keisalaman, kegiabn sosial 

kemasyamkatan, kegiatan pendidi kan dan lain sebagai nya, bai k ini untuk 

parakader dan simpatisan ataupun untuk mas yarakat pada umumnya. 

Mengenai Partai Keadilm itu sendiri adalah organisasi kemasyarakabn 

yang didirikan di Jakarta pada tanggal 20 Juli 1998 kemlldian dideklarasikan 

di halaman masjid A1 Azhar Jakarta pada tanggal 9 Agustus 1998. 

Sekarang Partai Keadilan telah tersebar di seluruh pelosok tanah air 

Indonesia dengan dibentuknya Cabang disetiap Propinsi dan Kabupaten di 

seluruh 1ndonesia.I0 

'O DPP Partai Keadilan, Sekriar Partai Kcarlila~~. (Jakarta, 1998) blrn. 3 



Dari fenomena diatas, a& ha1 yang rnenarik bahwa Par&i Keadilan 

tidak hanya mencari kedudukan semata dan mencari masa yang sesaat tetapi 

lebih lanjut partai keadilan berusaha rnernbentuk kader yang kemudian bisa 

menda kwahkan melalui pribadi-pribadi sampai pa& pernerinta han. 

Untuk rnendalami lebih lanjut tentang pernasalahan tersebut, penulis 

merumuskan dalam sebuah judul sebagai berikut : 'L,4ktr'vifas Dakwah Pami 

Keadilan Kabupalerl Gunungkidul ialrun 2002". 

C. Rumusan MasaIah 

Berdasarkan faktor-aktor yang melatarbelakangi tersebut diatas maka 

masalah pokok yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah: 

Bagairnana pelaksanaan Aktivitas Dakwa h Partai Keadilan Kabupaten 

Gunungkidul dalam bentuk dakwah bil lisan dan Dakwah bil ha1 selarna 

Tahun 2002. 

I). Tujuan Penelitian 

Segala sesuatu yang kita lakukan sudah pasti memiliki hljuan yang ingin 

dicapai, begifu pda halnya Akeivitas Dakwah serta hasil-hasilnya yang telah 

dicapai Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul tahun 2002 baik dalam 

dakwah rnelalui lisan clan dakwah rnelalui tindakan 

E. Kegunaan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan harus mernpunyai kegunaan baik secara 

teoritis maupun praktis. Hal itu dirnaksudkan agar penelitian yang dilakukan 

dapat bermanfaat tidak hanya bagai penelitinya saja namun juga berguna bagi 

orang lain. Adapun kegunaan dari yang dilakukan id adalah: 



I .  Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memperkaya dm rnemperkuat body 

of knowlegde dari it mu dakwah. 

2. Kegunaan Praktis 

Disamping secara teoritis, penelitian i N juga diharapkan &pat berguna 

secara praklis bagi: 

a. Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan reference 

didalam meiakukan penelitian lebi h lanj ut dalarn bidang keilmuan 

dakwah dan bagi mereka yang rnempunyai kepedulian terhadap 

perkernbangan ilmu dakwah & Indonesia. 

b. Aktivitas dan Lernbaga Dakwah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rnasukan dan &pat 

menjadi bahan pertirnbangan bagai para aktivis dan lembaga dakwah 

didalam melaksanakan tugasn ya. 

F. Kerangka Teoriti k 

I .  Tinjauan Tenrang Organisasi 

a. Organisasi adalah susunan atau gabungan dari usaha beberapa orang 

yang diatur untuk mencapai tuj uan tertentu. I '  

b. Organisasi adalah sistem usaha ke jasama dari kelompok orang untuk 

mencapai tujuan. '' 

- -  

I ' S hala huddi n Sanusi , Pernbahasarl Sekitor Pritrstp-prit~sip Dokwah Islam 
(Semaran CV Ramadhani, 1964) hlm 148. ' Suiamo K, h - r  Mmlojemen (Jakarta: Mi war, 1980) hlrn 75. 



Dengan berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang melakukan 

kegiataa bersama, untuk menuju atau mencapai tujuan bersama. Jadi 

organisasi itu terjadi atau timbul apabila ada dua orang atau lebih yang 

rnelakukan kegiatan bersama untuk kepentingan bersama. 

1 ). Unsur-unsur Organisasi 

Suatu organisasi ataupun kelompok orang yang mempunyai 

kegiatan atau ke jasama tersebut mempwyai aturan tertentu yang 

rnengatur jalamya organisasi itu adalah. 

a). Himpunan orang-orang 

b). Kerjasarna 

c). Pencapaim tujuan ~rganisasi " 

2). Bentuk-bentuk Organisasi 

DaIam setiap rnckanisme kegiatannya, organisasi+rganisasi 

mernpunyai beberapa rnacarn perbedaan struktur organisasi y ang 

secara tidzlk Iangsung bentuk struktur organisasi itu akan menjadi 

corak ciri dari organisasi tersebut. 

M- Manul ling dalarn bukunya organisasi dan Manajemen 

rnernbagai bentuk-bentuk organisasi ditinjau dari pola hubungan 

kerjh serta Ialu lintas wewenang dan tanggung jawabnya, maka 

bentuk struktw organisasi &pat dibedakan sebagai berikut : 



a). Bentu k struktur Organisasi garis 

b). Bentuk struktur Organisasi fungsional 

c). Bentuk struktur Organisasi garis dan staff 

d). Bentuk struktur Organisasi fungsional dan staff'4 

Demikian pula Soekarno K, dalam bukunya yang be rjudul " D m r -  

dusar manojemen" secara umum membagai bent& organisasi 

rnenjadi dua bagian pokok yakni : 

a). Lini (Line) 

b). Staf (Staff) 

Tetapi pada bagian lain juga menyebutkan bentuk organisasi itu 

dengan tarnbahan : 

a). Lini dan Staf (Line and Staff) 

b). Bentuk Fungsional 

c). Bentuk panitia (~ornmi te )~~  

Dengan berbagai bentuk organisasi tersebut diatas bagi suatu 

Iembaga atau organisasi yang akan rnemilih bentuk maka yang 

akan digunakan adalah terganhg dengan program dan tujauan 

organisasi maupun sifat itu sendiri. 

3). Tujuan Organisasi 

Orang yang mengejakan suatu kegiatan yang dilakukan 

atau dikerjakan bersama dengan orang lain untuk mendcapai tujuan 

bersama itu dapat disebut dinamika organisasi. Apabila melihat 

IJ M. Manullung, Orgarrisasi dan Mrrojemetr (Yogyakaria, Liberty, 1983) hlm 27. 
15 Sukarno K, Opcit hlm 80. 



beberapa definisi organisasi tersebut dibagian depan tersurat bahwa 

adanya orang yang bergabung dalarn suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan bersama itu hams dengan cara melakukan suatu 

kegiatan. 

Di dalam organisasi bila melakukan suatu aktivitas, maka 

pertama-tama hams jelas apa yang menjadi tujuan dari aktivitas 

tersebut Bagi suatu organisasi tujuan itu akan berperan sebagai 

beri kut: 

1 ). Pedoman kearah mana orsanisasi itu akan dibawa. 

2). Landasan bag organisasi yang bersangkutan. 

3). Menentukan macam aktiviras yang akan dilakukan. 

4). Menentukan program, prosedur, koordinasi, hteg-rasi, 

Simplikasi, Sinkronisasi, dan ~ e k a n i s m e ' ~  

5 ) .  Fungsi Organisasi dalam suatu kegiatan, 

Dalarn hal ini organisasi mempunyai dua arti yaitu: 

I ) .  Organisasi sebagai 'alat: yaitu organisasi sebagai wadah, 

sebagai tempat manajemen yang memun&nkan, manajemen 

yang dapat dikatakan bahwa organisasi sebagai alat adlah 

organisasi sebagai arti statis, tetap tak bergerak dan bentuk 

rnamjemen ini tergantung dari wada hnya . 

2). Organisasi sbagai fhgs i  yaitu organisasi dlam arti dinamis 

(bergerak) yaitu organisasi yang memberikan kemungkinan 



manajemen dapat bergerak daiam batas-batas tertentu. 

Organisasi daIam arti dinamis dapat berarti bahwa organisasi 

itu bergerak mengadakan pernbagian kc j a I' 

2. Tinjauan Tentang Organisasi Keagamaan 

a. Pengertian Organisasi Keagamaan 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa organisasi 

adalah unit sosial (Pengelompokan sosial) yang sengaja dibentuk 

kern bali dengan penuh pertimbangan dalam rangka mencapai tuj uan- 

tujuan tertentu. Adapun organisasi keagamaan adalah organisasi yang 

berdasar pada nilai-nilai dan mempunyai tujuan. Hal ini dikarenakan 

suatu organisasi keagarnaan bertujuan memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam ha1 agama. 

Kemudian kaitannya dengan agama, dalam ha1 ini agama islam, 

maka agama disini dapat didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan 

peraturan yang mengatur hubungan rnanusia dengan Tuhan, mengatur 

hubungan manusia dengan manusia mengatur hubungan manusia 

dengan lingkungannya. Lebih tinci di jeIaskan bahwa aturan dan ajaran 

dalam Islam meliputi Aqidah, Syari'ah, Ibadah, Akhlaq, Muarnaallah. 

b. Ciri-ciri Organisasi Keagamaan 

Organisasi keagamaan khususnya dikalangan m a t  islam tentunya 

mempunyai .ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut antara lain adanya paham 

17 Sukamo. K .  , Opcit hlrn, 76. 



keagarnaan, paham keagamaan dalam suatu organisasi dapat dilihat 

dari segi sumber ajaran dan aspek lain seperti Aqidah, Akhlaq, dan 

Ibadahnya. Kemudian diantara ciri yang lain dari organisasi 

keagamaan adalah mernpunyai tempat peribadatan, aspek dakwah 

(penyiaran Agama), aspek pendidikan dan aspek sosial Iainnya. 

Organismi keagamaan yang berkembang di Indonesia c h p  

banyak antara lain Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Persatuan Islam, 

dan organisasi pol iti k Islam Seperti Partai Kebangkitan bangsa, Partai 

Persatuan Pembangunan, Padai Bulan Bintang tennasuk diantaranya 

Partai Keadilan. Semua organisasi keagamaan dan Pol iti k tersebut 

meinpunya i karateristik masing-masing, seperti Partai Keadi [an ia 

mempunyai ciri khusus yakni berusaha rnendakwahkan nilai-nilai 

ajaran islarn secara menyeluruh baik i tu di bidang, politik, pendidikan, 

Ekonomi, sosial kemasyarkatan secara rahmatan lilalarnin. 

c. Bentuk KeglaIan Organisasi Keagamaan 

Organisasi Keugamaan tentunya rnemiliki kegiatan- kegiatan, salah 

satunya kegiatan keagamaan meIaIui kegiatan pengajian yakni bisa 

dalam bentuk kajian-kajian, cerarnah-ceramah, diskusi, bedah buku 

dan khutbah-khutbah dan rnasih banyak Iagi yang lainnya. 

Lebih Rinci dijelaskan bahwa kegiatan keagamaan antara Iain: 

1 ). Kajian-kaj ian Agama (Tabligh) 

2). Penyuluhan Agama 

3). Ceramah-ceramah agama atau siaran agama 



4). Pendidikan Agama 

5) .  Khutbah-khutbah 

6). Peringatan Hari Besar Islam (Idhul Fitri, Idhul ~ d h a ) "  

3. Tinjauan tentang dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Kata dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu 

bentuk masdar dari fi'il "da'aa-yad'uuda'watan yang artinya 

mernanggil atau rneng~ndan~,'~j uga terkandung arti di dalamnya 

menyampaikan sesuatu kepada orang lain untun tcrcapaiya tujuan 

tertentu. 

Sedangkan pengertian dakwah menurut istilah adalah sebagai berikut; 

1). Dakwah Islam merupakan aktualisasi imani (tealogis) yang 

dirnanisfestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman 

dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur 

untuk mernpengaruhi cara merasa, berfihr, bersikap, dan bertindak 

manusia pada dataan kenyataan individual dah sosio-kultural 

dalam rangka mengusaha kan tenvuj udnya aj arm isiam dalam 

semua segi kehidupan dengan mengguna t an cara tertentu .20 

2). Dakwah &lam gerakan simultan dalam berbagai bidang kehidupan 

untuk mengubah status quo, agar nilai-nilai Islam rnemperoleh 

- 

I S  Masdar Helmi, Dukwah Idam A lam Pembartgrrtror~,(Sem~ang:PN Thoha Putra 
i.t)hlm.23, / 

19 Abd. Bin Nuh dan Oernar Bakri, Kumris Indot~esiu-Aroh (Jakarta: PN Mutiara Sumber 
Widya, 1971) hlm 12. 

lo Amrul lah A h d ,  4, Dakwuh datr Penrbal~utr Sosial (Yogakana: Prima Duta, 1983), 
him 2. 



manusia. 

3). Dakwah merupakm suatu pe rjuangan hidup untuk menegakkan 

dan menj unj ung tinggi undang-undang Il lahi &lam aspek 

kehidupan manusia dm masyarakat sehingga ajaran Islam menjadi 

shibhah yang mendasan, menjiwai dan mewamai seluruh sikap 

dan tingkah laku manusia dalam hidup dan kehidupamya." 

4). Dakwah lslarniyah a&lah mengajak orang lain untuk meyakini 

dan mengamal kan aqidah dan syari'at islam yang terlebih dahulu 

telah diyakini dan dianalkan oleh pendakwah sendiri.I3 

Namun dari berbagai definisi diatas yang perlu di pahami adalah 

bahwa dakwah merupakan aktualitas dan realisasi dari salah satu 

hngsi kodrat seorang muslim, yaitu fungsi kerisalahan. Sebagai 

Kholifah Allah dimuka bumu ini. Manusia ,mempunyai tanggung 

jawab untuk meneruskan pe rjuangan Rasulullah, yaitu dakwah inilah 

yang dimaksud dengan fungsi kerisalahan. 

Fungsi kerisalahan tidaklah hanya dimensi individual, melainkan 

pula sosial. Hal ini selaras dengan prinsip Islam yang mengantur 

keseim bangan antara tanggung j awab indivldu terhadap individunya 

sendiri dan individu terhadap lingkungan atau masyarakat dimana ia 

- - - - 

I' Amin Rais, Cakrm~aia Islam, (Bandung:Mizan) hlrn 26 
Farid Ma'ruf Noor, Dit~arnika dut~ Akhlak Dakwah (Surabaya: PT. Bina I,mu, 198 I ) ,  

hlrn 29. 
23 Al-Hasj m y, Drrslrrr Dakwal~ Merlllrrtr~t Al-Q~rr 'an (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1 994), 

hlrn 17. 



Sudah menjadi sunnatullah bahwa dalam kehidupan bermasyadat 

antara manusia yang satu dengan yang lainnya saling membutuhkan 

daIarn berbagai kebutuhan. Ajaran Islam sebagai ajaran yang sesuai 

dengan fitrah manusia telah mernberikan keseimbangan antara yang 

hak dan kewajiban se tiap manusia anggota masyarakat dari dan kepada 

rnasyarakat serta ~in~kun~ann~a.~'' 

Di sampi ng sebagai aktualisasi dan realisas i fungsi kerisalahan, 

dakwah juga dapat dipandang sebagai sebuah proses komunikasi dan 

perubahan sosiaI. Dakwah ssbagai sebuah proses komunikasi karena 

pada tingkat (objek) individual kegiatan dakwah tidak lain adalah suatu 

kegiatan komunikasi, yaitu kegiatan penyampaian pesan berupa ajaran 

Islam dari seorang komunikator dalam ha1 ini adalah da'i kepada 

komunikan (ntad'u) melahi media tertentu agar tejadi perubahan 

perilaku pada diri komunikan. 

Perubahan-perubahan yang dimaksud &an meliputi pemahaman 

~engetahuan/Kongnis) penghay atan (afekFi) dan si kap serta perilaku 

(Psikomoforik) individu yang telah menerima pesan. Dengan demikian 

perubahan yang terjadi akan menyangkut aspek Aqidah, Akhlak, 

Ibadah dan Muamalah. Perubahan demikian terjadi karena adanya 

perubahan "Tutu NiIui" mengenai apa yang dianggap baik, benar dan 

salah yang dianut oleh seseorang. 

24 Farid Ma'rufNoor, Op.cif., hlm 17. 



Kemudian, dakwah sebagai suatu proses perubahan sosiaI apabila 

perubahan nilai diatas juga te~jadi pada tingkat rnasyarakat di mana 

sebagian besr  anggo ta masy arakat bert indak berdasarkan kebenaran 

dan kebaikan itu. Itu tingkat ini, proses pembahan nilai dimungkinkan 

sebagai akibat interaksi sosial antar individu anggota masydcat, baik 

sebagai objek rnaupun sebagai subjek dakwah.15 

Sebagai suatu perubahan proses sosial, maka dakwah hams bersifat 

dinamis &lam mengikuti perkembangan aman, sebaba bagaimana ia 

dapat melakukan perubahan. Jika dakwah bersifat k a h  terhadap setiap 

fenomena sosial yang terjadi di rnasyarakat. Dengan kata lain, dakwah 

hams bersi fat fleksibel di dalam menghadapi suatu realitas zaman 

Fleksibel dakwah terhadap realitas zarnan bukan berarti jika akan 

melakukan terhadap sesuatu yang sudah mutlak di dalam Islam. Kita 

rnengakui hhwa didalam Islam Nash Al-Qur'an dan As-sunnah 

rnerupakan sesuatu kebenaran yang mutlak kebenarpnya. Keduanya 

rnerupakan sumber nilai, surnber rujukan utama umat Islam sepanajang 

sejarah tetapi pemaharnan kita tentang keduanya tidaklah mutlak 

kebenarannya , pemahaman kita sering sangatlah temporal dan 10kal.~' 

Begitupun halnya dengan dakwah, kita rnengakui bahwa dakwah 

rnerupakan sesuatu yang mutlak kebenarannya karena kewajiban untuk 

rnelaksanakannya tertera di dalam kedua Nash tersebut. Akan tetapi 

25 Abdul Munir W a n ,  Jdcolo@ Gerakml DakwaIr ( Yogyakarta: SIPRESS,1996) him 
206. 

l6 Jalaludin Rahmxt, "Is/arn h r  Era Itformm~'' dalam Dady Dj ama Iudi n Malik dan Idi 
Subandy Ibrahim (ed), Hegm11i Buhya vogyakarta:Benteng Budaya; 19971, hlm 7. 



pe~na harnan kita tentang Nash-nash mengenai dakwa h itu tidalilah 

rnutlak. Kondisi zaman dan masyarakat di mana dakwah akan 

dila ksana kan jelas berpengaruh terhadap metode, model, dan media 

yang dipakai dalam berdakwah. 

Setelah membahas beberapa pengertian dakwah secara Urnum 

dalam ha1 ini penulis akan memaparkan pengertian dakwah menurut 

Partai Keadilan, dakwah menurut Partai Keadilan adalah mengajak 

umat pada nilai-nilai Religius keislaman dan Nilai keadilan di semua 

bida!ig kehidupan zehingga akan menciptakan Rahmatan Lil Alamin. 

b. Kewajiban Dakwah 

Da kwah merupakan bagian dari tugas-tugas keagamaan dalam 

kehidupan manusia dart masyarakat untuk merubah dan memperbaiki 

serta ~nembangun kehidupan manusia dan masyarakat &lam seluruh 

aspek kehidupannya. OIeh karena itu, berdakwah merupakan suatu 

perbuatan Insan yang diwajibkan kepada setiap muslim untuk 

meIaksanakannya. 

Setiap muslim harus berdiri di garis terdepan serta memberi kan 

andil besar dalam setiap usaha membangun kemakmuran dan 

kesejahteraan umat serta dalam mernperbaiki kepincangan- 

kepincangan dan penyelewengan-penyelewengan tetapi tida k ada 

usaha untuk memperbaiki, maka dalam pandangan Islam ha1 itu 

merupakan cenninan dari selemah-lemahnya iman. Sebagaimana telah 

disabdakan oleh Rosulullah SAW: 



Artinya : " Ba fang siapa dian f uru kumu meny~ksikan kemungkaron 

maka rubahIalt dengan mnganmu, apub ila kamu t idak 

mampu jugu ntah  rubahIalr delzgan Iiarimu. Irulah 

selenrah-lemal~nya inlon " (HR. Musltnd 

Dari hadist diatas, jelaslah dakwah merupakan salah satu tanggung 

jawab sosial setiap rnuslim terhadap rnasyarakatnya agar nilai-nilai 

Islam tetap tejaga keutuhamya. 

Jadi, fungsi dan misi setiap muslim di dalam kehidupan 

masyarakahy a sangatlah besar dan berat sebab ia harus senantiasa 

berdiri di garis terdepan sebagai pejuang-pejuang penegak kebenaran 

dan keadilan. Sebagai khairul urnmah, setiap muslirn baik individu 

maupun kolektif haruslah menjadi subjek dakwah dan bukan pula 

hanya sebagai penonton-penonton ahif saja terhadap usaha 

pelaksanaan dakwah. 

Sebagai "inti" masyarakat,setiap muslim memiliki tanggung jawab 

untuk secara aktif menyeru manusia kepada kebenaran, melarang 

melakukan perbutan yang mungkar, sebagaimana di perintahkan oleh 

Allah SWT di dalam salah satu ayat Al-Qur'an yang berbunyi : 



Artinya : "Dan hendakIaI1 ada dinniaru h m u  segolongan umat yang 

nrenyeru kepada kebajikan, m ~ y u m / t  kepadu yung ma 'ruf 

dan mencegah dari yang rnungkur , merekaluh yang 

be runlung". (QS. A li ~ m r o n :  1 0 4 ) ~ ~  

Tegasnya, tanggung jawab dm peranan setiap muslim di tengah- 

tengah kehidupan manusia yang lainnya merupkan suatu mission 

sacre (misi suci) untuk rneletakkan dasar-dasar tauhidullah dan 

taqwallah serta untuk mendasari dan mewamai situasi kehidupan 

manusia dengan A1 Manhaj al-Illahiyah yaitu dienul Islam. Dan 

perjuangan besar dan berat ini hanya dipercayakan Allah SWT kepada 

setiap muslim sepenuhnya untuk dilaksanakan dalam dan selama 

hidupnya di atas panggung kehidupan dunia yang fana 

c. Tujuan Dakwah 

Segala sesuatu yang kita Iakukan haruslah mempunyai arah dan 

tujuan yang jelas agar kegiatan tersebut dapat bergunq baik untuk diri 

hta sendiri 'madpun orang lain. Suatu kegiatan tidak akan bermaha 

jika tidak mempunyai arah dm tujuan yang jelas. 

Dakwah adalah suatu kegiatan yang bertujuan, adapun tujuan 

dakwah Islam adalah rnengubah pandangan hidup seseorang, dari 

perubahan pandangan hldup ini akan berubah pola pihr dan 

sikapnya." Sedangkan menurut Rofi'uddin dan Marnan Abdul Djaliel 

*' Departemen Agarna RI, AI-Qur 'arl dm, Terjemah~gw (Surabaya,Mahkoia) Mm, 93 
2E Farid Ma'ruf Noor, op.cit. ., hlrn. 5-6 
29 H. Mafhfudh Syamsul Hadi, MR dkk, Aahariu keberhasilarr Dalwah, K H. &itrrrddir~ 

MZ. (Surabaya: Ampel Suci, 1994), hlm 133. 



tujuan dari dakwah addah untuk mempengaruhi cara berfikir manusia, 

cara merasa, cam bersikap dm bertindak dengan prinsi p prinsip 

~slam.~O 

Jadi dengan kata lain tujuan dari pelaksanaan dakwah adalah 

terimplementasikannya nilai-nilai ajaran Islam di dalam seluruh aspek 

kehidupan manusia sebagai Way of I f i  sehingga cara berfikir, cara 

merasa, clan cara berperilaku (Aspek kognolif; k t .  dun 

psikornolorik) rnereka sesuai dengan nilai-nilai tersebut. 

d. Komponen-komponen &kwh 

Sebagaimana tejah diuraikan diatas bahwa dakwah merupakan 

tugas yang besar dan berat sehingga kita dapat berhasil mencapai 

tujuan dakwah, maka harus dilaksanakan dengan baik dan sistematis, 

maka dakwah h a m  rnempunyai komponen-komponen sebagi berikut: 

1). Subjek dakwah (Da'i), yaitu orang yang melaksanakan tugas 

dakwah atau setiap orang yang memberikan kepada orang lain, apa 

yang diperlukan ddam bentuk pikiran dan pengarahan, s'erta 

menyaldnkannya s e w a  persuasif dan mendoronpya untuk 

bergerak dengan cara-cara yang efektif, subyek bergerak dakwah 

&pat berupa individu ataupun kelornpok. 

2). Obyek Dawkah (Mad'u), yaitu: individu atau kelompok yang 

dikenai oleh dakwah. Obyek dakwah dapat dibedakan menjadi dua 

rnacam:yaitu umat dakwah dan umat ijabah. Umat dakwah adalah 

lo Rafi'uddin ,& Muhammad Abdul Jaliel, Prit~sip doll Strare@ Dakwah (0anduog:CV. 
Puslaka Setik 1997), hlm,32. 



masyarakat luas non muslim sedang umat Ijabah adalah mereka 

yang telah memeluk Islam (Umat islam) sendiri. 

3). Materi (pesan) ddwah, yaitu isi dari dakwah yang disampaikan 

kepada objek dakwah. DaIam dakwah, materi yang disajikan hams 

aktual, kontekstuial, dan faktual. Materi dakwah harus sesuai 

dengan kebutuhan objek dakwah. Jadi, dengan kata lain dakwah 

harus dapat memberikan jalvaban terhadap problem, dan rnasalah 

yang dihadapi u~nat.~' Materi dakwah juga hams sesuai dengan 

perkembangan zarnan agar t e ~ p  dengan apa yang dihadapi oleh 

mas y arakat. 

Pada prinsipnya, materi dakwah yang ada dalarn kitabullah dan 

sunnah Rosulullah SAW, dapat digolongkan menjadi tiga macam, 

yakni: 

a) Aqidah 

Yaitu menyangkut sistem keimananlkepercayaan terhadap 

Allah S WT, dan ini menjadi landasan yang fundamental d a l h  

keseluruhan aktivitas seorang muslim, bai k yang menyangkut 

sikap mental maupun sikap lakunya dan sifat-sifat yang 

dirnilikinya. 

b) Syariat 

Yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas manusia 

muslim di dlam semua aspek hidup kehidupannya, mana yang 

" ~ a h f u d  Syamsul Hadi,op.cit.,hlrn 121 



boleh dilakukan dan m a  yang tidak boleh, mana yang h la l  

dan mana yang haram, mana yang mubah dan sebagainya Dan 

ha1 ini menyangkut hubmgan manusia dengan Allah dan 

hubungan manusia dengan sesamanya. 

AkhIak 

Yaitu meny angkut tata cara berhubungan bai k secara 

horinzontal dengan sesama rnanusia dn seluruh mahluk-rnahluk 

Allah SWT." 

4). Metode Dahvah. yaitu cara yang ditempuh oleh subjek dalam 

me laksanakan tugasny a berdakwah. Suda h barang tentu didalam 

berdakwah diperlukan cara-cara tertentu supaya dapat rnencapai 

tujuan dengan baik.33~eorang da'i hams menguasai berbagai cam 

yang tepat dalarn berdakwah sesuai dengn objek dakwah yang 

dihadapi agar dakwah tidak rnenjadi sia-sia. Kalu kit mengcu 

kepada Al-Qur'an surat An-Nahl ayat 1 25, ada beberap macam 

met ode dakwah yang dapat digunakan didalam berdakwah yaitu : 

a) A1 Hikmah 

b) Nasihat yang baik, yaitu pembicamn yang menyentuh 

pemsaan dm rnenim bulakan bekas daIam hati nurani. 

c) Diskusi dengan cara yang baik. 

'' H.M. Hafi h s h a r i ,  Pernalramar~ d m  Perrgalmrr DakwuI~ (Surabaya: A1 i kMas, 1 993), 
hlm. 146. 



Asmuni Syukir, berpendapat bahwa yang digunakan &lam 

berdakwah ada delapan wra yaitu: 

a) Metode ceramah (Retorika Dakwah) 

b) Metode tanya jawab 

c )  Metode Demonstrasi 

d) Metode dakwah Rosulullah SAW 

e )  Debat (mujadallah) 

f) Pendidikan Agama 

g )  Perca kapan pri badi 

h) Mengunjungi rumah (s~laturohmi)~' 

Media dakwah yaitu alat yang digunakan untuk berdakwah dalarn 

menyarnpaikan materi dakwah kepada objek dakwah. Media 

dakwah meliputi media lisan, tindakan, tulisan dan media 

elektronik. Menmt Natsir dizarnan kemajuan sekarang ini dakwah 

tidaklah cukup disarnpai kan dengan lisan belaka tanpa bantuan 

al at-alat modem yang sekarang ini terkenal dengan televisi. Kata- 

kata terucapkan hanya menjangkau j arak yang sangat terbatas, 

sedangkan alat-alat komunikasi massa jangkauan dakwah tidak 

terbatas pada ruang dan ~ak tu .~ '  

Media dakwah sebagaimana yang telah tercantum dalam 

pengertian diatas, maka di kenaI juga media dakwah dalam bentuk 

segi penyampaiamya. Adapun bentuk media dakwah bila di tinjau 
m 

'' Ibid, hlm. 158. 
35 M. Natsir, Ftdtpi Dukwah Perjrrar~gmi & Abdul Munir Mu1 khan, Idiologrsari Gerakarr 

Dakwuh (Yogyakarta:STPRESS, 19961, hlm.58. 



dari segi bentuk penyarnpainya dapat terbgai menjadi lima macam, 

yai tu: 

a)  Lisan 

Temasuk &lam bentuk ini iaIah: khutbah, pidato, ccramah, 

kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, nasehat, pidato-pida~o 

rad~o, ramah tarnah &lam ajang sana, abrolan secara bebas 

setiap kesempatan, yang kesemuanya dilakukan dengan lisan 

dan suara. 

b) Tulisan 

Dakwah yang dilakukan dengan perantaraan tulisan, yakni: 

Bu ku-buku, majalah-majar all, surat-surar kabar, buletin, 

makalah, kuliah-kuliah tertulis, pamflet, pengumurnan tertulis, 

spanduk dm segala ha1 yang behentuk tulisan. 

c) Lukisan 

Yakni gambar-gambar hasil seni lukis, photo. 

d) Audio Visual 

Suatu wra pnyampaian ymg se kaligus merangsang 

penglihatan dan pendengaran. Bentuk ini dilaksanakan dalam 

layar televisi, sandiwara, ketoprak dan sebagainya. 

e)  Akhlaq 

Suatu penyampaian langsung ditujukan dalam bentuk perbuatan 

y ang nyata. Misalnya: Menziarahi orang saki t, kunjungan 



kerumah (silaturo hmi), pernbangunan masjid dan sekolah, 

poliklinik, kebersi ha*, pertanian, pekrna kan dan sebagainya.16 

Bentuk Aktivitas sebagai mana yang teIah dijelaskan di muka,, 

bahwa sasaran dakwah adalah seluruh urnat manusia, baik itu yang 

sudah Islam maupun yang belum, laki-Iaki rnaupun perempuan, 

masyarakat desa rnaupun masyarakat kota, individual maupun 

kolekti f. Keadaan yang demikian akan sangat berpengaruh kepada 

bentuk dakwah yang ditentukan didalarn masyarakat yang sangat 

komple k. 

Dengan demikian maka dilihat dari segi objek dakwah, 

aktivitas dakwah sebagai kegiatan dalam rangka menanamkan 

ajaran Islam kepada seIuruh rnanusia mernpunyai berbagai bentuk 

kegiabn. Bedtu juga dilihat dari segi penyampaian (da'i) kegratan 

dakwah akan mengalami berbagai bentuk, mengingat akan 

kemampuan yang dimi l i  ki. 

Adapun bentuk-bentuk dakwah dari segi penyampaiamya 

adaIah sebagai berikut: 

a) Dakwah dengan Lisan ( biI lisan ) 

Dakwah dengm lisan adaIah dakwah yang menekankan usaha 

dan kegiatan pada lisan,dakwah dengan lisan rnerupakan 

' 6  Ha mzah Ya'cub, Pr~blilFjStik I.rlam, Telniik Dahuah dari Leadership ( Bandung: 
Diponegoro, 198 l), hlm, 33. 



dakwah rnelalui pendekatan lisan yang lebih menuju atau 

menekankan pada tata cara pengutaraan darl penyam paian 

dakwah secara langsung berhadap-hadapan atau bertatap muka . 

dalam ha1 ini dakwah dengan lisan meliputi: 

4 Khutbah 

4 Ceramah clan tanya jawab 

+ Pengaj ian-pengaj ian 

4 Seminar dan d i s k d 7  

b) Dakwah dengan Perbuatan [bil hug 

Dakwah bil ha1 adalah dahvah yang rnenekankan usaha clan 

kegatan pada perbuatan dan karya Metode dakwah bil 

Iml lebih mengarah pada mengajak manusia pada contoh nyata 

atau amal perbuatan dalam rangka mewjudkan tatanan sosial 

Ekonomi dan tatanan lain di masyarakat yang lebih baik dan 

nyata sesuai dengan tuntunan Islam. Adapun dakwah bil ha/ ini 

rneliputi : 

+ Bakti sosial 

+ Pengadaan zakat fitrahlzakat ma1 

+ Pendirian masjid dan musholla 

37 

I8 
Ibid, hlrn. 34. 
Nazaruddin Latif, Teori dart Praktek Dahlal~ lslamiynh ( lakarta: F irma Darq 1 97 1 ), 

hlrn. 13-14, 



4 Penyatunanfakirmiskindananak yatim 

+ Pernbinaan para rnualaf 

+ Mengadakan pameran 

+ Bantuan kemanusiaan/~usi bah39 

c) Dakwah dengan Media Elekorlik 

Dakwah yang disampaikan dengan menggunakan sarana dan 

media elektronik. Dalam ha1 ini terbagi tiga bagian : 

+ Media Visual 

B FiIm slide 

B Overhead projektar 

'b Gambar dan photo diam 

+ Media Auditif 

b Radio 

B Tape Recorder 

B Telephone dan Telegram 

+ Media Audio Visual 

b Movie Film 

b Televisi 

% video4' 

39 lbid. hlm. 14. 
10 Slamet Muhaimin Abda, Pri~uip-prillsip Meidologi Dakwah (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1 9941, hlrn. 89-98. 



4. Tinjauan tentang Partai Kedilan 

Parhi (Hizh) dipandang sebagai sebuah manifeshsi kejama' ahan, 

dengan s e l h  ciri khasnyq &lam bentuk yang solid yang bergerak 

dalam utusan a h  organisasi terlentu. Solidaritas partai ditentukan oleh 

faktor-faktor Idiologinya. OIe h karena wajar j i ka sebuah partai terdiri dari 

himpunan orang-orang yang lintas suku, ras, wama kulit, atau bahasa 

narnun idiologinya satu. Sedangkan orintasi idiologi ini menjadi ciri 

penentu bagi sebuah kelompok manusia apakah ia akan termauk hisbullah 

atau hisbusy syaitan. 

Dibagian lain, beramal jarna'i merupakan sunnah kauniyah, tata 

alamiyah dm sekaligus tuntubn syar'i, karena itu para pendiri dan 

pendukung Partai Keadilan mencoba menghidupkan kernbali prinsip 

kejama'ahan diantara para jam'ahnya diantara para aktivisnya sesuai 

dengan perintah Allah SWT dan tuntutan b u l u l l a h  SAW, Mereka 

berupaya sehingga mengenal dm saling memahami, saling menolong dan 

hidup sepenanggungan daIam berbagai keadaan yang menyertainya, 

mereka bekerja sama dalam kebaikan dan ketaqwaan dan bekejasama 

daIam upaya menghilangkan kemaksiatan dan pemusuhm. 

Keadilan telah dipilih menjadi m a  partai karena ia adalah sunnah 

kauniyah yang menjadi ciri alamiyah segala sesuatu. Diatas prinsip inilah 



Allah menciptakan langit dan Bumi. Menurut para ulama, keadilan ialah 

meletakkan sesuatu pada ternpatnya tanpa melampaui batas. Sebab, 

melampaui batas merupakan dosa dan perkosaan hak Sementara Keadilan, 

sebagai salah satu prinsip Islam dan doktrin politik Islam, ialah pandangan 

yang menegaskan tentang kesatuan manusia. Islam memandang bah~va 

rnanusia diciptakan dari asal yang satu . Keadilan rnembuka pada niIai- 

nil ai jal an kebenaran, kebai kan, kewibawaan, ketaqwaan, kei ndahan dan 

kebahagian. Keadilan bukan hanya meny ediakan ruang bagi setiap orang, 

untuk rnendapatkan hak-haknya, sebagai manusiq tetapi mewadahi semua 

potensi inovasi dan kreativitasnya. Keadilan menebarkan rasa aman dan 

membebaskan manusia dari semua bentuk intimidasi dan m a  takut."' 

Sedangkan Partai Keadilan itu sendiri, menurut Hidayat Nur 

Wahid, Ketua DPP Partai Keadilan PemiIihan nama Partai keadilan ini 

mengacu pada tema Universal dan subtansi Keadilan itu sendiri. Kata 

Keadilan itu dari bahasa arab yah i  'adlu, 'adala ' a a d i ~ . ~ ~  

Menurut Hidayat Nur Wahid, Keadilan yang sebenarnya adalah 

keadiIan yang illahiyah, yang religius, yang mengacu pada nilai-ni lai 

agama dan moral. Secara prinsip, kata keadilan berkaitan dengan nilai- 

nilai religius nilai-nilai ymg dipahami paling awal. Prinsip keadi \an 

misalnya jangan sarnpai memunculkan sesuatu ha1 ymg bersifat zalim, 

sesutau yang aniaya, yang menyebabkan kerus kan, ke hancuran, ketida k 

'' DPP Panai Keadilan,Sekilas Partoi Keodilat!.( Jakartq 2002).hlrn. 26 
42 A1 i Said Damanik, Fe~iomena Partai Keadilml( Teraju, 2002). hIm. 234. 



Keadilan rnerupakan sunnah kauniy ah yang bisa membuka jalan bagi nilai- 

nilai kebenaran, kebaikan, keindahan, d m  kebahagiaan, sehingga 

di harapkan dengan rnenegakkan keadian, bangsa Indonesia bisa lebih bai k 

dimasa depan4 

Jadi PK sendiri adalah suatu jama'afi yaitu sekelompok orang yang 

beraneka ragam dari lintas suku, bahasa, wama kulit namun mempunyai 

idiologi yang satu, yang bergerak dalam urusan tertentu, untuk saling 

mengenal, menolong, memahami dan beke rja sama dalarn rangka untuk 

kebaikan dan ketaqwaan dan bekeja sama dalam upaya untuk 

rnenghilangkan kemaksiatan dan pennasalahan yang berasal dalam 

tern patnya masing-masing tanpa harus merugi kan orang lain (melam paui 

batas). 

G. Metode PeneU tian 

1. Penentuan subye k dan obyek penditian 

Yang menjadi subyek dalarn penelitian ih ad& mereka yang terlibat 

dalam proses pelaksanaan kegiatan yang dilakukan di Partai Keadilan 

Kabupaten GunungkiduI tahm 2002. 

Sedangkan obyek penelitiannya adaia h beberapa aspek yang berkai tan 

dengan aktivitas dakwah Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul tahun 

2002 yang meliputi dakwah dengan lisan dan dakwah dengan tindakan 

meliputi dakwah rutin dan dakwah insidental. 



2. Tebi  k Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah te knik yang dipakai dalarn 

mengumpulkan datadata y ang d ibutdhn  dalam penuIisan skri psi. 

Adapun teknik yang dipakai dalam pengumpulan data skripsi ini adalah : 

a). Teknik Wawancara 

Tekni k wawancara atau interview adaIah tekni k pengumpulan data 

dengan jalan melakukm tanya jawab sepihak y ang dilakukan secara 

sistimatis dm berlandaskan pada tujuan penelitian. 

b). Tehik Dokumeotasi 

Teknik ini maksudnya adalah suatu teknik dimana daladata yang 

diperoleh k r w l  dari dokumendokumen yang ada pada benda-benda 

tertulis seperti buku-buk y notulensi, peraturan-peraturan dan catatan 

harian dan sebagainya. 

c). Teknik Observasi 

Tehnik ini bisa diarhkan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematid fenbrnena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan tehnik observasi langsung terhadap objek yang diselidiki 

untuk memperoleh data s e c u k ~ ~ n ~ a . ~ ~  

3. Metode AnalisaData 

Jenis penelitian ini menurut proses sifat dan analisis datanya 

termasuk riset deskr~ptif kualitatif yang berhtjuan untuk menggambarkan 

keadaan atau suatu fenomena yang relevan dengan tujuan penelitian. Masri 

C1 Sulrisno Hadi, Merdologr Resemch II (Yogyakana. Andi Ofset, 1993) hlm 193. 



Singaribun menyatakan bahwa tuj uan analisa data adalah 

menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dimengerti dan 

di pa hami. " Dengan data-data yang diberi kan oleh informan y ang belum 

berbentuk kalirnat disusun rnenjadi kalimat yang sederhana dan mudah di 

mengerti.j6 Sebagaimana pengambilan kesimpulannya penulis 

mengpnakan metode induktif yaitu dari hal-ha1 yang bersifat umum 

menuju ke hal-ha1 yang bersifat khusus. 

'' Masr i Si ngarimbun dad Soljlan E ffendy (Ed), Me/dolq$ IJer~clitiatt S I I ~ C ~  
(Jaliarta:LP3ES, 1989). hlm 23 1 .  

aid 232. 







BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesirnpulan 

t h r i  dala dn11 pcn.jclasan ynng pcnulis kemukakan pada bnb-bab sebelumnya, 

make dapni penulis sirnpulkan sebagai berikul: 

1 .  Balnva pelaksar~aan dakwnh yang dilakukan Partai Keadilun Kabupaten 

Gunungkidul mengacu pada kondisi dan situasi masyarakat yang dilakukan 

dala~n bentuk dakwah bil lisnn dan dakwah bil llal sela~na tallun 2002 yang 

bcrlt~juan unluk ~neinberikan bimbingan dan conto11 pnda rnasyarakat lelah 

bcrjalan dengan baik. 

2.  Bahwa pzlaksanaan dakwah yang dilakukan Partai Keadilan Kabupaten 

Gunungkidul dalam bentuk dakwah dengan l isan (bil lisan) yang meliputi 

'I'il'lilu Rutin Paltai. Tzl'liln Rutirl Kader, Tnrbiyall 'I'saqnfiyah, Tabligh 

Akbi~r, Dialog, scrta Penataran Guru TPA yang dilakukan selamn tahun 2002 

telah be~jalan bai k. 

Adapun luj uan dari lceseluruhan kegiatan tersebuc secara urn urn adalah 

menjadr kan masyara kat Islam yang produkti f dan rnampu rnengem ban 

amanah dakwah dan me~nililci wawasan ilmiyah dengan berbagai ilmu 

pengetzhuan yang di butuhkan serta mendukung pottnsial skill setiap orang 

{trltuk ~ncnduk ung dan rnewuj udkarl cih-ciu szbagai masyarakat tnadani. 



3. Bahwa pelaksanaan dakwah yang dilakukan Partai Keadilan Kabupaterl 

Gunungkidul dalam bentuk dakwah bil ha1 (dengan tindakan), yang meliputi; 

Bah-ti Sosial Kesehatan Umlun, Bakti Sosial Kesehatan Hewan, Pembangunan 

Mnsjid, bantuan Air Bersih, Penerimaan dnn penyalurnn Zakot Fitrah lnfaq 

dan sl~odarloh, scrta psnyal uran I-lcwan Qur'ban yang dilaku kan di tahun 2002 

telah berjalan dengan baik. 

Adapun tujuan yang dicapai dari keselwuhan kegiatan tersebut secara umum 

adnlah dalam ranyka penkrataan kesejahternan rnasyarakat agar menjadi ulnat 

yang bailc dari scgi materj maupun spiritual sebagai modal dasar 

pemhangunan dan sehagai realisasi cila-ci ta menuju pada masyarakal yang 

madnni. 

B. Saran-saran 

Bzrdasarkan uraian yang telah penulis paparkan, maka pznulis 

memlseriknn saran-saran dengnn t ujuan agar pelaksanaan aktivitas daktvah Pariai 

Keadilan Kabupaten Gunungkidul bejalan lebih lancar dan mendekati 

kesernpurnnnn p d a  waktu-wak tu ynnz akan datang. Diantaranya : 

1 . Hendaklilh para pengurus Parlai Keadilan Kabupalen Gunun~kidul menjalin 

kerjasamn yang iebih era1 lngi dengan lernbaga-lembaga sosial atau lernbaga- 

lernbaga terkait Iaimya, baik dalam pelalcsanaan dakwah bil lisan maupun bil 

Iial. 



2. Hendaklah para pensurus Pami Keadilan Kabupaten G u n u n ~ k i d u l  mendata 

dan lnenginventariskan secara rap; dan benar dalam setiap kegiabonya agar 

lebih teraml~ dan terpcrinci. 

3. Untuk meningkatkan peran Partai Keadilan Knbupaten Gun ungkidul dalnm 

usaha ~~~einantapkan aktivius dakwahnya, scliarusnyalnl~ 13nrtai Keadilan 

selalu mcngcvaluasi scjauhmana Keherhasilan dakwah yang cclah 

dilaksnnakan selama ini. 

4. Keberhasi tan yang tclah dicnpai hendaknya di pe rtahankan dan di usnhakan 

lebih lanjut. 

C. Kata Penutup 

Sebagai kata penutup, 'iidak ada kata yang pantas penulis ucnpkan kecual i 

ucapnn syukur alkhamduliliah karena atas bimbingan dan pertolongan-Nya 

segala rjlitatlga 11 dala~n peny usul-la~~ skripsi i ni bisa terawi. 

Di dala~n peny usunan skripsi ini penulis yakin bahwa rnasih banyek terdapat 

kckurnnpn-kekurangan, untuk ilu scgala samn dan kritik yang n~embangun 

sangat penulis harapkan demi sempurnanya skripsi hi. 

Sentoga A1 iah SWT sela! u n~elirnpahkan tauflq dan hidayall-Nya, petunj uk 

clan Bimbingdn-Nya terhadap pelaksanaan dnkwah Parlai Keadilan Kabupaten 

Gunungk~dul dan semoga di hitung seba~ni amal sholi h disisi-Nya. Amin 



Akhirnya liepada Allah jualah penulis berserali diri dengan memohon 

pertolongan dan petunjlrk-Nya agar skri psi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca pada umumnya dan pada diri pnulis khususnya. 



DAFTAR INTERVIEW GUIDE 

A. Untuk Pengurus Pattai Keadilan Kabupaten Gunungkidul 

1. Bagairnana latar belakang dan sejarah berdirinya Partai KeadiIan? 

2. Apa yang menjadi tujuan didirikannya? 

3,  Apa misi dan visi Partai Keadilan Kabupaten Gunungkidul ? 

4. Bagaimana susunan pengurus Pariai Keadilan Daerah Istimewa Yogyakarta 

clan Gunungkidul? 

5. Bagairnana program kerja Parlai Keadilan? 

6.  Darirnana sumber dana yang dimiliki Pnrtai keadilan? 

7. fasilitas apa yang dimiliki oleh Padat Kead ilan Kabupaten Gunungkidul ? 

B. Untuk Pengurus Urusan Dakwah 

1. Kegiabn dakwah apa yang dilakukan oleh Partai Keadilan Kabupaten 

Gunungkidul selama tahun 2002 ? 

2.  Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan ? 

3. Dirnana tempat diadakannya kegialan tersebut ? 

4. Siapa yang menjadi subyek dalam kegiatan tersebut ? 

5 .  Siapa yang menjadi obyek dalarn kegiatan tersebut ? 

6. Materi apa yang disampaikan atau dilakukan dalam kegiatan lersebut ? 

7. Metode apa yang digunakan dalam pelasanaan kegiatan tersebut ? 

8. Apa tujuan dari kegiatan yang dilakukan tersebut ? 

9. Media apa yang digunakan dalarn kegiatan tersebut ? 



C. Untuk Pengurus Bidang Sos ial 

1 .  Kegiatan sosial apa yang dilaksana kan Partai Keadilan Kabupaten 

Gunungkidul selarna tahun 2002 ? 

2. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan ? 

3. Siapa yang menjdi pelasana dalarn Kegiatan tersebut ? 

4.  Siapa yang menjadi obyek dari kegiatan tersebut ? 

5. Apa tuj uan diadakan kegiahn tersebut ? 

6.  Dari mana dana yang digunakan dalam kegiatan tersebut ? 
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